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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap 

prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam siswa kelas VIII semester 1 Sekolah Menengah Pertama Katolik Kotagoa 

Boawae. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah 

pre-experiment design dengan pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif.  Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII dengan jumlah 214 siswa, sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas VIII B dengan jumlah 31 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan random sampling. Data yang 

diperoleh berupa tes soal pilihan ganda. Data dianalisis menggunakan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

pengaruh penggunaan model pembelajaran discovery learning terhadap prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Aalam 

siswa kelas VIII. Hal ini ditunjukkan dari hasil t_hitung > t_tabel yaitu 7,967 > 0,396 (n = 23) dengan taraf signifikan 

0,05. 

Kata Kunci: Discovery Learning; Prestasi Belajar IPA 

 

Abstract  

The effect of the discovery learning learning model on the science learning achievement of Grade VIII students of 

SMPSK Kotagoa Boawae. This study aims to determine whether there is an influence of the discovery learning 

learning model on the natural science learning achievement of class VIII semester 1 Catholic Junior High School 

Kotagoa Boawae. The type of research used is experimental research. The research design used was a pre-

experimental design with a quantitative research approach. The population in this study were all students of class VIII 

with a total of 214 students, while the sample in this study were students of class VIII B with a total of 31 students. The 

sampling technique uses a random sampling. The data obtained is in the form of multiplechoice questions. Data were 

analyzed using t-test. The results of the study showed that there was an effect of using the discovery learning learning 

model on the learning achievement of natural sciences for class VIII students. This is shown from the results of t_count 

> t_table, namely 7.967 > 0.396 (n = 23) with a significant level of 0.05. 

Keywords: Discovery Learning, Science Learning Achievement 

Pendahuluan  

Kesejahteraan suatu bangsa akan tercapai apabila didukung oleh warga negara yang cerdas, terampil, 

kreatif dan memiliki ilmu pengetahuan. Hal ini terwujud apabila ada upaya dari pemerintah dalam 

meningkatkan pendidikan nasional. Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya. Upaya peningkatan mutu pendidikan adalah dengan 

menambah sarana pendidikan, memperbaiki sistem Pendidikan dan pengajaran, pembaharuan kurikulum, 

penyempurnaan metode dan pola pengajaran yang semuanya mengarah pada keaktifan, kreativitas dan 

intelektual serta daya nalar peserta didik (Suwartini, 2017). 

Salah satu aspek yang penting dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah pola pengajaran. 

Penggunaan pola pengajaran yang cocok dapat membangkitkan keaktifan dan kreativitas siswa untuk mencari 

dan menemukan serta menyelesaikan masalah yang dihadapi (Nurita, 2018). Berdasarkan hasil studi literatur 

(Surani, 2019) di SMPSK Kotagoa Boawae para siswa di sekolah tersebut belum bisa mencapai KKM karena 

penggunaan model pembelajaran yang belum efektif pada mata pelajaran fisika yang prestasi belajarnya masih 
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dibawah standar dalam memahami proses pembelajaran yang ditetapkan. Hal ini dikarenakan kebanyakan 

siswa tidak memiliki budaya belajar mandiri, siswa cenderung kurang aktif dalam proses pembelajaran, 

sebagian besar siswa belum bisa menghubungkan materi yang dipelajari dengan pengetahuan yang digunakan, 

kurangnya rasa ingin tahu siswa terhadap proses pembelajaran fisika masih sangat rendah.  

Selain itu kurangnya sumber belajar sehingga siswa tidak memiliki kesempatan untuk mengetahui lebih 

dulu materi yang akan dibahas dan siswa belum sepenuhnya memahami materi IPA dan rendahnya prestasi 

belajar IPA belum mencapai KKM yang telah ditentukan oleh pihak sekolah. Adanya fenomena tersebut 

menjadikan pembelajaran di dalam kelas perlu dikemas secara aktif, kreatif dan inovatif (Listiana, 2018). 

Menurut Listiana (2018), salah satu upaya yang dilakukan oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran 

siswa dengan memberikan tugas secara aktif, kreatif dan inovatif dengan menggunakan model pembelajaran 

yang bervariasi. Salah satu alternatif model pembelajaran yang diharapkan dapat mengatasi masalah dalam 

pembelajaran IPA adalah model discovery learning. 

Menurut Hosnan (2016), menyatakan bahwa model discovery learning adalah suatu model untuk 

mengembangkan cara belajar aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki, maka hasil yang diperoleh akan 

tersimpan dan tahan lama dalam ingatan. Melalui belajar penemuan ini, peserta didik juga bisa belajar berpikir 

analisis dan mencoba memecahkan sendiri masalah yang dihadapi. Berdasarkan permasalahan tersebut penting 

dilakukan penelitian tentang pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap prestasi belajar IPA 

siswa. 

Metode  

Penelitiаn ini dilаksаnаkаn di SMPSK Kotаgoа Boаwаe tаhun pelаjаrаn 2022/2023. Penelitiаn ini 

menggunakan jenis penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen design). Eksperimen semu merupakan 

penelitian yang mendekati eksperimen sesungguhnya (Sugiyono, 2015). Penelitian ini bertujuan menguji 

secara langsung pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain dan menguji hipotesis hubungan sebab akibat  

(Rukminingsih, 2020). Desаin penelitiаn yаng digunаkаn аdаlаh metode pre-experiment. Pre-experiment yаitu 

metode penelitiаn yаng hаnyа menggunаkаn sаtu kelаs sаjа tаnpа аdаnyа kelаs kontrol аtаu pembаnding (Setiа, 

2014) dengаn bаgаn sebаgаi beriku: 

Tаbel 1. Desаin Penelitiаn 

Sаmpel Kelаs Perlаkuаn Post-test 

E X T 

Keterаngаn: 

T: Tes аkhir (post-test). 

X: Perlаkuаn (treаtment) yаng diberikаn yаitu pembelаjаrаn dengаn Model Discovery Leаrning 

Sаmpel аdаlаh sebаgiаn аtаu wаkil populаsi yаng diteliti (Setiа, 2014). Sаmpel dаlаm penelitiаn ini 

аdаlаh siswа kelаs VIII B SMPSK Kotаgoа Boаwаe tаhun pelаjаrаn 2022/2023 yang berjumlah 31 orang dari 

seluruh siswa.  Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu random sampling. Peneliti meneliti dari 

seluruh siswa kelas VIII yang berjumlah 214 orang yang masuk kriteria untuk peneliti yaitu kelas VIII B materi 

tekanan. 

1. Teknik Pengumpulаn Dаtа 

Teknik pengumpulаn dаtа yаng digunаkаn dаlаm penelitiаn ini аdаlаh menggunаkаn teknik tes yаitu 

dаlаm bentuk soаl objektif. Tes diberikаn pаdа sаtu kelаs, yаitu tes аkhir setelаh diberi perlаkuаn (post-

test). 

2. Instrumen Pengumpulаn Dаtа 

Instrumen yаng digunаkаn dаlаm penelitiаn ini аdаlаh tes soаl. Tes uji cobа soаl dаlаm bentuk pilihаn 

gаndа sebаnyаk 40 butir soаl dengаn empаt pilihаn jаwаbаn (а, b, c, d). Аpаbilа jаwаbаn benаr diberi skor 

1 dаn аpаbilа jаwаbаn sаlаh diberi skor nol (0). Uji cobа soаl diberikаn pаdа kelаs yаng lebih tinggi yаitu 

kelаs IX.  
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3. Аnаlisis Dаtа Penelitiаn 

a. Uji Normаlitаs 

Uji normаlitаs dilаkukаn untuk membuktikаn bаhwа populаsi dаlаm penelitiаn ini mengikuti model 

distribusi normаl atau tidak, peneliti menggunakan bantuan software SPSS 24 yaitu dengan 

menggunakan uji Shapiro-Wilk, dengan kriteria sebagai berikut. 

1) Jika signifikan (sig. 2-tailed) > 0,05 maka data penelitian berdistribusi normal. Kriteria pengujiаn 

аdаlаh sаmpel dikаtаkаn berdistribusi normаl jikа  𝑥2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑥2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pаdа tаrаf signifikаn (𝛼 =
0.05) dаn dk=k-1. 

2) Sebaliknya, jika nilai signifikan (sig 2-tailed) < 0,05 maka data penelitian tidak berdistribusi 

normal. 

b. Uji Hipotesis 

Dalam penelitian ini digunakan uji-t satu sampel dan dibandingkan dengan nilai KKM 76. Bentuk 

pengujiannya dapat dilakukan dengan bantuan software SPSS 24. Dasar pengambilan keputusan adalah 

jika signifikan (sig 2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Lаngkаh-lаngkаh pengujiаn: 

1) Ho: 𝜇1 ≤  76 ; model pembelajaran discovery learning kurang berpengaruh signifikan terhadap 

prestаsi belаjаr IPА siswа kelаs VIII semester 1 SMPSK Kotаgoа Boаwаe. 

2) Ho:  𝜇1  ≥ 76 ;  model pembelajaran discovery learning berpengaruh signifikan terhadap prestasi 

belаjаr IPА siswа kelаs VIII semester 1 SMPSK Kotаgoа Boаwаe. 

3) Tаrаfsignifikаn (𝛼) = 0.05 

4) Derаjаt kebebаsаn untuk dаftаr distribusi t аdаlаh dk = n-1  

5) Kesimpulаn;  

thitung≤ ttаbel , H0 diterimа, H1 ditolаk 

thitung> ttаbel, H0 ditolаk, H1 diterimа 

Hasil dan Pembahasan  

Sebelum test diberikan kepada kelas eksperimen, pertama dilakukan uji coba pada kelas atas yaitu pada 

kelas IX SMPSK Kotagoa Boawae tahun pelajaran 2022/2023, sebayak 40 soal dengan alternatif jawaban 

sebanyak 4 (a, b, c, d). Tujuan dilakukan uji coba kelas atas untuk menentukan validitas, reliabilitas, taraf 

kesukaran (tk) dan daya pembeda soal (dp). Dari hasil pengujian tersebut terdapat 20 item soal yang memenuhi 

syarat.  

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada kelas sampel dengan memberikan perlakuan yaitu model 

pembelajaran discovery learning terhadap prestasi belajar IPA siswa dengan kriteri a minimal mencapai KKM 

yakni 76. Hal ini dibuktikan dengan hasil test yang diberikan kepada siswa kelas eksperimen dan diperoleh 

hasil minimal mencapai KKM.  

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran discovery learning. Sedangkan variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah nilai prestasi belajar IPA. Teknik pengumpulan data yaitu tes yang berupa 

soal pilihan ganda sebanyak 40 butir soal. Data dari variabel hasil tes yang dianalisis dengan bantuan SPSS 24 

akan memberikan keterangan tentang nilai hasil tes. Hasil deskriptif analisis dari data pada setiap variabel yang 

telah diuji dengan SPSS versi 24 dapat dideskripsikan setiap variabel sebagai berikut: 
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Tabel 2. Deskriptif Prestasi Belajar IPA 

Descriptives 

 Statistic Std. Eror 

Prestasi 

Belajar 

Mean 87.50 1.443 

95 % Confidence 

Interval 

For Mean 

Lower Bound 84.54  

Upper Bound 90.46  

5 % Trimmed Mean 87.50  

Median 87.50  

Variance 58.333  

Std. Deviation 7.638  

Minimum 75  

Maximum 100  

 

Berdasakan tabel hasil belajar post-test di atas nilai rata-rata (mean) yaitu 87,50, nilai tengah (median) 

yaitu 87,50, Standar Deviasi yaitu 7,638, nilai minimum 75 dan maksimum 100. Setelah diberikan perlakuan 

yaitu pengaruh model pembelajaran discovery learning kepada kelas sampel, selanjutnya diberi test untuk 

mengetahui prestasi belajar IPA siswa setelah diberi perlakuan. Data yang diperoleh dari hasil test tersebut 

harus dianalisis kembali untuk mengetahui uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas. Uji normаlitаs dilаkukаn 

untuk membuktikаn bаhwа populаsi dаlаm penelitiаn ini mengikuti model distribusi normаl atau tidak, peneliti 

menggunakan bantuan software SPSS 24 dengan taraf signifikan 0,05 yaitu dengan menggunakan uji Shapiro-

Wilk. Maka dapat disimpulkan bahwa data hasil prestasi belajar siswa yang berdistribusi normal. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah jika sig > 0,05, maka data berdistribusi 

normal. Berikut ini merupakan tabel uji normalitas prestasi belajar: 

Tabel 3. Uji Normalitas Prestasi Belajar 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-𝑆𝑚𝑖𝑟𝑛𝑜𝑣𝑎  Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Prestasi 

Belajar 

.128 28 .200𝑅 .937 28 .094 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors significance correction 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel uji Shapiro-wilk diperoleh nilai signifikan hasil belajar 0,094 

> 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data prestasi belajar berdistribusi normal. Berdasarkan hasil analisis 

data secara deskriptif menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran discovery 

learning terhadap prestasi belajar IPA siswa kelas VIII SMPSK Kotagoa Boawae tahun pelajaran 2022/2023. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kelas VIII B sebagai kelas eksperimen. Materi pembelajaran 

yang diberikan adalah tekanan dengan melakukan pertemuan sebanyak dua kali pertemuan. Penelitian ini 

diawali dengan memberikan soal uji coba untuk kelas atas agar dapat mengetahui berapa soal yang akan 

diberikan kepada kelas VIII, pada kegiatan lapangan terdapat fase-fase untuk melaksanakan penelitian ini 

sebagai berikut. 

1) Fase yang pertama guru memberikan rangsangan kepada siswa yang nantinya siswa akan melakukan tanya 

jawab terhadap pelajaran yang dibahas agar timbul rasa ingin tahu atau menyelediki sendiri, contohnya 

seorang anak sedang berjalan dilumpur yang dalam. Masih banyak anak yang bingung dan belum 

menemukan solusinya maka dari itu dianjurkan untuk mencari tahu dari berbagai sumber buku dan 

menemukan sendiri solusinya. Selanjutnya guru memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari yaitu 

dengan meminta seorang siswa memasukan sebuah telur ke dalam gelas yang berisi air lalu diminta untuk 

mengamati, sehingga siswa sudah mulai memberikan tanggapan dan menemukan solusi dan menjawab 

pertanyaan dengan mudah.  
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2) Fase yang kedua yaitu guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar. Pada fase ini guru 

membagikan LKPD tentang tekanan kepada setiap kelompok kemudian memberikan petunjuk kepada 

siswa untuk membaca dengan teliti isi dari LKPD tersebut.  

3) Fase yang ketiga guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencari tahu sebanyak-banyaknya 

dan melakukan uji coba sendiri untuk membuktikan benar dan tidaknya jawaban yang diberikan. 

Kebanyakan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran disaat guru menjelaskan dan memberikan 

pertanyaan dan memahami konsep, arti, hubungan melalui proses intituitif selama proses pembelajaran 

berlangsung. Dengan belajar penemuan juga siswa bisa berpikir analisis untuk menemukan jawaban   dan 

mencari solusi dari sumber-sumber buku yang dibaca. Kebiasaan ini akan ditransfer dan diwujud nyatakan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

4) Fase yang keempat guru membantu siswa untuk melakukan refleksi menarik sebuah kesimpulan yang 

dapat dijadikan atau prinsip umum dalam suatu masalah.  

Proses analisis data dilakukan setelah memberikan soal uji coba untuk kelas atas dan diperoleh dari soal 

uji coba yang valid dari sekian 40 butir soal hanya valid sebanyak 20 butir soal, setelah memperoleh data yang 

akan dianalisis dengan menggunakan SPSS 24.0. Analisis data yang digunakan adalah uji prasyaratan analisis. 

Uji persyaratan analisis dibagi menjadi dua yaitu uji normalitas dan uji hipotesis. 

Prestasi belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa sebagai hasil dari segala usaha dan kerja keras 

dalam belajar atau kegiatan yang telah dilalui setelah mengikuti berbagai proses pembelajaran dalam kelas. 

Model pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar sangat memiliki pengaruh terhadap 

prestasi belajar siswa. Prestasi belajar merupakan suatu sistem yang tidak dapat dipisahkan, sehingga dapat 

dikatakan bahwa penggunaan yang baik maka akan memperoleh prestasi belajar yang baik juga dalam 

pembelajaran.  Dalam penelitian ini, siswa diberikan perlakuan dengan menggunakan model discovery 

learning terhadap prestasi belajar IPA. Sebelum menerapkan model discovery learning, dilakukan pada kelas 

uji coba yakni pada kelas atas, setelah itu menerapkan model discovery learning terhadap prestasi belajar IPA 

untuk kelas VIII agar mengetahui prestasi belajar IPA kognitif siswa. Berikut ini tabel data hasil prestasi belajar 

siswa kelas VIII B sebagai berikut: 

Tabel 4. Uji-t Data Hasil Prestasi Belajar Siswa 

Prestasi 

belajar 

N Mean Std.Deviation Minimum Maximum 

28 87.50 7.638 75 100 

Tabel di atas menunjukkan bahwa prestasi belajar kognitif siswa kelas VIII B setelah diterapkan model 

pembelajaran discovery learning terhadap 31 siswa SMPSK Kotagoa Boawae diperoleh nilai terendah 75, nilai 

tertinggi 100, std. deviation 7,638. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan model 

pembelajaran discovery learning terhadap prestasi belajar siswa. 

 
Gambar 1. Persentase Prestasi Belajar Siswa 
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Berdasarkan gambar di atas menunjukkan hasil dari persentasi belajar kognitif siswa yang signifikan 

dibandingkan sebelum menggunakan model pembelajaran discovery learning. Hasil presentasi dapat diketahui 

bahwa yang memiliki nilai tertinggi 100 % sebanyak 12 orang, sedangkan nilai terendah 95 % sebanyak 8 

orang. sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata prestasi belajar siswa dikategorikan sangat baik 

dengan kriteria ketuntasan ≥ 76.  

Dari hasil analisis data prestasi belajar siswa, nilai yang diperoleh siswa dikategorikan baik karena telah 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Hal ini dibuktikan dengan uji normalitas hasil belajar yaitu 

untuk mengetahui suatu data berdistribusi normal atau tidak, dan hasil yang diperoleh nilai sig. (2-tailed) 0,094 

> 0,05 maka dapat dikatakan data berdistribusi normal karena untuk uji normalitas nilai sig.(2-tailed) > 0,05. 

Sedangkan untuk uji hipotesis yaitu nilai sig. (2-tailed) < 0,05 dan diperoleh nilai sig.(2-tailed) 0,000 < 0,05 

maka dapat dikatakan H0 ditolak dan H1 diterima jadi ada pengaruh model pembelajaran discovery learning 

terhadap prestasi belajar IPA siswa kelas VIII SMPSK Kotagoa Boawae tahun pelajaran 2022/2023. 

Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan 

model pembelajaran discovery learning terhadap prestasi belajr IPA siswa kelas VIII SMPSK Kotagoa 

Boawae. Hal ini ditunjukkan dari hasil penelitian yang dapat dibuktikan dari tes akhir t_hitung > t_tabel yaitu 

7,967 > 0,396 (n = 23) dengan taraf signifikan 0,05 yang menyatakan H1 diterima dan H0 ditolak. Dengan 

demikian penelitian ini dapat menguji kebenaran hipotesis yaitu “Terdapat pengaruh yang signifikan antara 

model pembelajaran discovery learning terhadap prestasi belajar IPA siswa kelas VIII SMPSK Kotagoa 

Boawae.” Pembelajaran dengan model discovery learning dapat digunakan dan dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa. 
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